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Abstrak

Kelurahan Tugurejo, Kecamatan Tugu, Kota Semarang, menghadapi permasalahan utama berupa
pengelolaan limbah domestik yang belum optimal, kebersihan saluran air, serta sistem drainase
yang kurang memadai. Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pengelolaan limbah rumah tangga. Metode yang digunakan adalah analisis
Fishbone Diagram dengan kategori 4M1E (Man, Method, Machine, Money, Environment) serta
penentuan prioritas menggunakan metode Delbeq. Intervensi dilaksanakan melalui sosialisasi,
pelatihan pembuatan kompos, dan distribusi poster edukatif kepada warga RW 5. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan masyarakat, dengan rata-rata skor pre-test 5,0
meningkat menjadi 8,1 pada post-test (A = 3,1 poin). Partisipasi warga juga tinggi, ditandai
dengan kehadiran 20 peserta dan keterlibatan aktif dalam diskusi serta praktik lapangan. Kegiatan
ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan
limbah domestik. Edukasi partisipatif, demonstrasi langsung, serta media visual terbukti
memperkuat pemahaman warga, sehingga mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, sehat,
dan berkelanjutan.

Kata kunci: limbah domestic, kesehatan lingkungan, sosialisasi, diagram fishbone

Abstract

Tugurejo Village in Tugu District, Semarang City, faces major environmental challenges,
particularly in domestic waste management, water channel cleanliness, and suboptimal drainage
systems. This community service activity aimed to enhance residents’ knowledge and awareness
of household waste management. The Fishbone Diagram method with 4MIE categories (Man,
Method, Machine, Money, Environment) and the Delbeq scoring technique were applied to
identify and prioritize root causes. Interventions included public outreach, training on
composting household organic waste, and distribution of educational posters. The program
involved 20 participants, exceeding the initial target, and demonstrated strong community
engagement. Evaluation results showed a significant improvement in knowledge, with average
pre-test scores of 5.0 rising to 8.1 in the post-test (A4 = 3.1 points). Active participation in
discussions and hands-on practice further reinforced learning outcomes. The findings confirm
that participatory education, practical demonstrations, and visual media are effective strategies
to strengthen community capacity in domestic waste management. This initiative successfully
fostered cleaner, healthier, and more sustainable living practices among residents of Tugurejo
Village.

Keywords: domestic waste management, environmental health, community outreach, fishbone
diagram

1. PENDAHULUAN

Kelurahan Tugurejo merupakan salah satu kelurahan yang terletak di wilayah Kecamatan
Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Wilayah ini memiliki karakteristik sebagai
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kawasan permukiman padat penduduk dengan kondisi sosial ekonomi yang beragam. Secara
umum, masyarakat di RW 5 Kelurahan Tugurejo didominasi oleh penduduk yang bekerja sebagai
karyawan swasta, sedangkan sebagian lainnya berprofesi sebagai ibu rumah tangga, pedagang
kecil, dan pekerja informal.[1]

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua RW 5, diketahui bahwa secara umum
masyarakat belum menunjukkan tingkat keseriusan yang tinggi terhadap permasalahan
lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka. Hal ini terlihat dari minimnya inisiatif warga dalam
menjaga kebersihan lingkungan, seperti pengelolaan sampah rumah tangga, perawatan saluran
air, dan pemeliharaan kebersihan fasilitas umum. Berdasarkan questioner EHRA yang diambil
tahun 2025 didapatkan beberapa permasalahan antara lain :

Secara fisik, Kelurahan Tugurejo termasuk dalam wilayah pesisir barat Kota Semarang
yang memiliki topografi relatif datar hingga landai, dengan ketinggian berkisar antara 0—10 meter
di atas permukaan laut (mdpl) [2]. Kondisi ini menyebabkan sebagian wilayahnya, termasuk RW
5, cukup rentan terhadap genangan air dan banjir, baik akibat curah hujan tinggi maupun banjir
rob dan banjir kiriman dari daerah sekitar [3].

Jenis tanah di wilayah ini didominasi oleh tanah aluvial, yang memiliki tingkat daya serap
air rendah sehingga memperbesar potensi terjadinya genangan [4]. Sistem drainase yang ada
sebagian besar berupa selokan terbuka di sepanjang jalan dan di sekitar permukiman warga.
Namun, berdasarkan hasil observasi lapangan, sebagian saluran air dalam kondisi tidak optimal,
karena terdapat endapan lumpur, tumpukan sampah rumah tangga, dan pertumbuhan tanaman liar
yang menghambat aliran air [5]

Kondisi sanitasi lingkungan di RW 5 secara umum masih perlu ditingkatkan. Sebagian
warga belum memiliki jamban pribadi, sehingga beberapa masih melakukan buang air besar di
sungai. Selain itu, pengelolaan limbah domestik, baik padat maupun cair, belum dilakukan secara
terpisah atau terolah dengan baik. Limbah cair rumah tangga seperti dari dapur, kamar mandi, dan
cucian umumnya dialirkan langsung ke selokan tanpa pengolahan terlebih dahulu, yang
berdampak pada menurunnya kualitas air saluran dan menimbulkan bau tidak sedap di beberapa
titik [6].

Gambar 1. Kondisi selokan pada area RW banyak limbah dan aliran air tersumbat

Vegetasi di sekitar RW 5 sebagian besar berupa tanaman pekarangan dan pohon
pelindung, seperti mangga, pisang, dan ketapang, yang tumbuh di sekitar rumah penduduk
maupun di pinggir jalan. Namun, daun-daun kering yang berjatuhan sering kali tidak segera
dibersihkan sehingga menambah beban kebersihan lingkungan, terutama saat musim hujan.
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Gambar 2. Lapangan RT 2 tergenang air yang menyebabkan saluran air yang tersumbat

Secara umum, kondisi fisik wilayah Kelurahan Tugurejo menunjukkan bahwa
permasalahan utama lingkungan yang dihadapi masyarakat adalah pengelolaan limbah domestik,
kebersihan saluran air, dan sistem drainase yang belum optimal. Oleh karena itu, kegiatan
sosialisasi dan peningkatan pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan limbah domestik
menjadi langkah penting untuk mendukung kesehatan lingkungan dan kualitas hidup warga [7].

Berdasarkan hasil analisis fishbone, dapat disimpulkan bahwa faktor perilaku manusia

(man) dan ketidaktepatan metode pengelolaan limbah (method) merupakan akar penyebab utama
masalah air limbah domestik di RW 5 Kelurahan Tugurejo.
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Gambar 3 Analisis Akar Penyebab Masalah Pengelolaan Limbah Air Domestik di RW 5 Kelurahan Tugurejo
Kecamatan Tugu Kota Semarang [8]

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini diawali dengan analisis akar masalah
menggunakan Fishbone Diagram. Pendekatan ini membantu tim untuk mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab utama permasalahan pengelolaan limbah domestik secara sistematis. Setiap

faktor dianalisis berdasarkan kategori 4M1E (Man, Method, Machine, Money, dan Environment),
sehingga akar masalah dapat dipetakan dengan jelas.[9].

Setelah faktor penyebab teridentifikasi, dilakukan penentuan prioritas masalah
menggunakan metode Delbeg. Teknik ini memungkinkan penilaian yang lebih objektif terhadap
faktor mana yang paling berpengaruh terhadap kondisi pengelolaan limbah domestik di RW 5.
Dengan demikian, intervensi dapat difokuskan pada penyebab yang paling mendesak dan relevan

[10].
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Tahap berikutnya adalah Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) yang melibatkan
tokoh masyarakat, kader kesehatan, dan perwakilan warga. Forum ini berfungsi untuk
menyepakati masalah prioritas serta merancang rencana intervensi yang sesuai dengan kebutuhan
lokal. Pendekatan partisipatif ini memastikan bahwa kegiatan tidak hanya top-down, tetapi juga
melibatkan warga sebagai subjek utama perubahan [11].

Intervensi dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, dan distribusi media edukatif.
Sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan warga mengenai jenis limbah domestik,
dampak kesehatan, dan cara pengelolaan limbah cair rumah tangga. Pelatihan pembuatan kompos
dari limbah organik rumah tangga dilakukan dengan metode demonstrasi langsung, sehingga
warga dapat mempraktikkan secara nyata. Selain itu, poster edukatif dibagikan dan ditempel di
area publik sebagai media promosi kesehatan berkelanjutan [12].

Untuk menilai efektivitas kegiatan, dilakukan monitoring dan evaluasi (Monev) yang
digabungkan dalam hasil. Evaluasi mencakup indikator kehadiran, partisipasi, peningkatan
pengetahuan melalui pre-test dan post-test, serta distribusi media edukasi. Dengan cara ini,
keberhasilan kegiatan dapat diukur baik secara kuantitatif maupun kualitatif [13].

Gambar 4. MMD di Kelurahan Tugurejo Kecamatan Tugurejo Semarang

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan intervensi di RW 5 Kelurahan Tugurejo berjalan dengan baik
dan partisipatif. Kegiatan sosialisasi, pelatthan pembuatan kompos, serta distribusi poster
edukatif berhasil menarik perhatian warga. Jumlah peserta yang hadir mencapai 20 orang,
melampaui target awal 10 orang. Kehadiran tokoh masyarakat seperti ketua RW, ketua RT, dan
kader kesehatan memperkuat legitimasi kegiatan serta meningkatkan keterlibatan warga dalam
diskusi [14].

Antusiasme warga terlihat jelas selama kegiatan berlangsung. Sebanyak 12 peserta
aktif bertanya dan berdiskusi mengenai cara pengelolaan limbah domestik, baik cair maupun
padat. Diskusi menghasilkan beberapa usulan tindak lanjut, seperti pembuatan saluran tertutup
sederhana dan kerja bakti rutin untuk menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga.

Pelatihan pembuatan kompos dari limbah organik rumah tangga menjadi salah satu
bagian yang paling diminati. Dengan metode demonstrasi langsung, warga dapat memahami
tahapan pembuatan kompos sederhana menggunakan sisa sayuran dan daun kering. Sebanyak
75% peserta menunjukkan pemahaman yang baik dan mencoba praktik secara mandiri. Kegiatan
ini memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan di rumah masing-masing, sekaligus
mengurangi volume limbah organik yang dibuang ke lingkungan. Hal ini sejalan dengan
Handoko, dkk yang menjelaskan bahawa ketrampilan praktis bisa merubah kebiasaan Masyarakat
[15].
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Distribusi poster edukatif juga memberikan dampak positif [16]. Sebanyak 4 dari 7
RT menerima dan menempel poster di area publik. Poster berfungsi sebagai media promosi
kesehatan berkelanjutan, memperkuat pesan yang disampaikan dalam sosialisasi, serta menjadi
pengingat visual bagi warga untuk menjaga kebersihan saluran air dan mengelola limbah rumah
tangga dengan benar.

Dari sisi evaluasi kuantitatif, hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
signifikan pengetahuan warga. Rata-rata skor pre-test sebesar 5,0 meningkat menjadi 8,1 pada
post-test, dengan selisih rata-rata 3,1 poin. Nilai p < 0,05 menegaskan bahwa peningkatan ini
signifikan secara statistik. Artinya, kegiatan sosialisasi dan pelatihan efektif dalam meningkatkan
pemahaman warga mengenai pengelolaan limbah domestik.

Tabel 1 Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Intervensi

No Nama Responden Skor Pre-test Skor Post Test Selisih (A) Keterangan
(Inisial)
1 Al 5 8 +3 Meningkat
2 A2 4 7 +3 Meningkat
3 A3 6 9 +3 Meningkat
4 A4 5 7 +2 Meningkat
5 A5 6 8 +2 Meningkat
6 A6 4 8 +4 Meningkat
7 A7 5 8 +3 Meningkat
8 A8 6 9 +3 Meningkat
9 A9 5 8 +3 Meningkat
10 Al0 4 7 +3 Meningkat
Rata-Rata 5.0 8.1 +3.1 Peningkatan Signifikan
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Gambar 5 Skor Tingkat Pengetahuan

Hasil Analisis Statistik

a) Rata-rata nilai pre-test: 5,0
b) Rata-rata nilai post-test: 8,1
¢) Rata-rata peningkatan (A): 3,1 poin

nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan secara statistik setelah kegiatan intervensi. Artinya, kegiatan sosialisasi dan pelatihan
yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman warga mengenai pengelolaan limbah
domestik.

Selain peningkatan skor, dampak nyata juga terlihat dari perubahan sikap dan perilaku
warga. Setelah intervensi, peserta mampu menjelaskan kembali cara sederhana pengelolaan
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limbah cair, fungsi grease trap, serta proses pembuatan kompos. Lebih jauh, muncul inisiatif
warga untuk melakukan kegiatan lanjutan secara mandiri, seperti memperbaiki saluran air dan
mengadakan kerja bakti rutin. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan membuktikan bahwa pendekatan partisipatif,
demonstrasi langsung, dan penggunaan media visual merupakan strategi efektif dalam
pemberdayaan masyarakat. Intervensi ini berhasil meningkatkan kapasitas warga RW 5 dalam
menjaga kebersihan lingkungan, mengurangi risiko pencemaran akibat limbah domestik, serta
memperkuat kolaborasi antara masyarakat dan mahasiswa kesehatan lingkungan.

Kegiatan intervensi ditutup dengan sesi dokumentasi bersama seluruh peserta dan tokoh
masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan MMD dan intervensi berjalan lancar, partisipatif, dan
produktif, dengan dukungan penuh dari warga RW 5, kader kesehatan, dan aparat setempat.

Gambar 6. Intervensi di Kelurahan Tugu Semarang

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
kesadaran warga RW 5 dalam mengelola limbah domestik rumah tangga.

Partisipasi masyarakat yang tinggi memperlihatkan keberhasilan pendekatan
partisipatif dalam pelaksanaan intervensi kesehatan lingkungan.

Poster edukatif menjadi media efektif dalam memperkuat pesan dan menumbuhkan
perilaku positif terhadap kebersihan lingkungan. Diperlukan pendampingan lanjutan oleh kader
kesehatan untuk memastikan keberlanjutan penerapan praktik pengelolaan limbah dan
komposting di rumah tangga warga.

Secara keseluruhan, kegiatan intervensi ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas masyarakat RW 5 dalam menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi
risiko pencemaran akibat limbah domestik. Kegiatan ini juga menjadi contoh nyata kolaborasi
antara masyarakat dan mahasiswa kesehatan lingkungan dalam mewujudkan lingkungan yang
lebih sehat, bersih, dan berkelanjutan.
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